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ABSTRAK 

Pendahuluan: Stres akademik merupakan tekanan yang dialami mahasiswa 

akibat tuntutan akademik yang dapat berdampak pada kondisi fisik, emosional, 

perilaku, dan kognitif. Mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres akademik 

yang tinggi, sehingga diperlukan intervensi yang dapat membantu 

menurunkannya. Teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) diketahui memiliki 

kandungan antosianin yang mampu menurunkan kadar kortisol serta memperbaiki 

stabilitas neurotransmiter yang berkaitan dengan stres. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh pemberian teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap tingkat stres 

akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Metode:  Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental 

one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 35 responden yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Tingkat stres akademik diukur menggunakan 

kuesioner Perceived Sources of Academic Stress (PSAS) sebelum dan sesudah 

intervensi. Intervensi berupa pemberian teh rosella 1 kali sehari selama 7 hari. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Sebelum intervensi, 24 

responden (68,6%) memiliki stres akademik sedang dan 11 responden (31,4%) 

memiliki stres akademik tinggi. Setelah intervensi, 7 responden (20%) berada 

pada kategori stres sedang dan 28 responden (80%) pada kategori stres rendah. 

Uji Wilcoxon menunjukkan Negative Ranks = 35, Positive Ranks = 0, Ties = 0, 

dan p = 0,000, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat stres 

sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan: Teh rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) berpengaruh dalam menurunkan tingkat stres akademik pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Kata Kunci: Stres akademik, teh rosella, Hibiscus sabdariffa L., mahasiswa 

kedokteran, PSAS. 
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ABSTRACT 

Introduction: Academic stress refers to psychological pressure experienced by 

students due to academic demands, which affects their physical, emotional, 

behavioral, and cognitive functioning. Medical students are particularly 

vulnerable to high levels of academic stress. Roselle tea (Hibiscus sabdariffa L.) 

contains anthocyanins that may reduce cortisol levels and improve 

neurotransmitter stability related to stress responses. Objective: To determine the 

effect of roselle tea (Hibiscus sabdariffa L.) on academic stress levels among 

students of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Method: This study employed a pre-experimental design with a one-group 

pretest–posttest approach. A total of 35 respondents were selected using purposive 

sampling. Academic stress levels were assessed using the Perceived Sources of 

Academic Stress (PSAS) questionnaire before and after the intervention. The 

intervention consisted of daily consumption of roselle tea for seven days. Data 

were analyzed using the Wilcoxon test. Results: Before the intervention, 24 

respondents (68.6%) experienced moderate academic stress and 11 respondents 

(31.4%) experienced high academic stress. After the intervention, 7 respondents 

(20%) had moderate academic stress and 28 respondents (80%) had low 

academic stress. The Wilcoxon test showed Negative Ranks = 35, Positive Ranks 

= 0, Ties = 0, and p = 0.000, indicating a significant difference between pretest 

and posttest stress levels. Conclusion: Roselle tea (Hibiscus sabdariffa L.) has a 

significant effect in reducing academic stress levels among medical students at 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Keywords: Academic stress, roselle tea, Hibiscus sabdariffa L., medical students, 

PSAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Istilah “stres akademik” menggambarkan tekanan yang dirasakan oleh 

mahasiswa sebagai akibat dari tuntutan dosen terhadap kinerja akademik mereka, 

yang terlihat dalam berbagai reaksi fisik dan emosional, interaksi dengan sesama 

mahasiswa, juga menyelesaikan tugas tepat waktu sebagai kepentingan. Stres 

akademik memiliki beberapa gejala, yaitu seringnya mengalami sakit kepala, 

emosi yang tidak stabil sehingga menimbulkan ketidaktenangan, berat badan 

menurun, perasaan yang gelisah, kecemasan, kurangnya konsentrasi, 

terganggunya waktu memulai tidur.
1
 

Stres merupakan permasalahan umum yang dialami oleh para mahasiswa, 

khususnya dalam lingkungan akademik. Faktanya, banyak mahasiswa yang 

mengalami stres akademik, terutama mereka yang sedang berada di akhir masa 

studinya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, sekitar 58,7% 

mahasiswa mengalami stres akademik pada jenjang akhir masa studinya.
2
 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat stres akademik pada mahasiswa kedokteran 

tergolong sangat tinggi.
3
 Penelitian lainnya, didapatkan bahwa 55,22% mahasiswa 

kedokteran mengalami stres akademik pada mahasiswa akhir.
4
 Temuan ini 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh populasi mahasiswa kedokteran di tingkat 

akhir berada dalam kondisi stres yang berpotensi menurunkan proses belajar 

sehari-hari serta kualitas hidup mereka.
5
 

Komponen utama dalam respon fisiologis terhadap stres emosional adalah 

hormon kortisol.
6
 Kadar kortisol secara bertahap meningkat ketika seseorang 

berada dalam kondisi tekanan psikologis, seperti saat mengalami stres akademik. 

Kortisol berperan dalam mengatur metabolisme, tekanan darah, dan sistem 

kekebalan tubuh. Namun, jika kadarnya terus meningkat secara sistematis, hal ini 

dapat menimbulkan masalah fisik maupun psikologis seperti kelelahan, gangguan 

tidur, bahkan kecemasan.
7
 Dalam kondisi stres yang berlarut-larut, kortisol dapat 

menghambat efek positif dopamin. Dopamin berperan dalam merespons hal-hal 
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yang menyenangkan dan memotivasi individu, tetapi ketika kortisol tinggi, respon 

terhadap penghargaan bisa berkurang dan otak tidak dapat merespons rangsangan 

yang sebelumnya menyenangkan. Hal ini menyebabkan perasaan apatis atau 

kurangnya motivasi.
8
 Penurunan neurotransmitter dopamin akibat stres akademik 

dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa untuk mengelola beban akademik, 

karena dopamin berperan dalam motivasi dan pengolahan penghargaan. Stres 

yang berkepanjangan dapat menurunkan aktivitas dopamin di otak, yang pada 

gilirannya memperburuk gejala stres seperti kelelahan, gangguan tidur, dan 

penurunan kemampuan kognitif.
9
  

Keanekaragaman hayati Indonesia yang sangat besar dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Obat tradisional merupakan salah satu 

bentuk pemanfaatan sumber daya hayati tersebut. Pemanfaatan tanaman sebagai 

sarana pengobatan telah menjadi praktik yang dilakukan sejak lama oleh 

masyarakat lokal. Salah satu tanaman yang umum digunakan adalah rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.). Setiap bagian dari tanaman herbal rosella memiliki 

manfaat, namun yang paling menonjol adalah kelopak bunganya yang telah 

banyak diteliti dan dilaporkan manfaatnya.
10

 Rosella mengandung protein, 

vitamin C dan A, mineral, serta senyawa bioaktif seperti asam organik, fitosterol, 

polifenol, antosianin, dan flavonoid.
11

 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) memiliki berbagai efek farmakologis yang signifikan, seperti efek 

antihipertensi, antioksidan, anti-inflamasi, serta pengatur kadar lipid dan glukosa 

darah.
12,13

 Sebagian besar studi tersebut berfokus pada pemanfaatan rosella dalam 

mengatasi sindrom metabolik dan gangguan kardiovaskular, baik melalui model 

hewan maupun uji klinis pada manusia. Namun, hingga saat ini, belum banyak 

penelitian yang secara spesifik mengkaji pemanfaatan teh rosella dalam konteks 

stres psikologis, khususnya stres akademik pada mahasiswa. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

mengandung antioksidan seperti antosianin, yang berguna untuk menurunkan 

kadar hormon kortisol dan meningkatkan neurotransmitter dopamin.
9
 Penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa konsumsi teh rosella selama tujuh hari secara  



3 

 

 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

signifikan dapat menurunkan kadar kortisol dalam darah, yang berkontribusi pada 

perbaikan kondisi stres akademik melalui mekanisme relaksasi fisiologis.
14

  

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) berpengaruh terhadap tingkat stres 

akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian umum 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian dari teh rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) terhadap tingkat stres akademik mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.3.2 Tujuan penelitian khusus 

1. Mengidentifikasi responden berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2. Mengidentifikasi tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebelum diberi teh 

rosella 

3. Mengidentifikasi tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sesudah diberi teh 

rosella 

1.4 Manfaat penelitian 

1. Bagi intitusi pendidikan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam memberikan 

edukasi kepada mahasiswa mengenai terapi farmakologis terhadap stres 

akademik. Penelitian ini juga menyajikan data mengenai proporsi mahasiswa 

yang mengalami stres akademik. 
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2. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat mengajarkan mahasiswa cara menggunakan terapi 

farmakologis untuk mengatasi stres akademik.. 

 

3. Bagi responden 

     Selain memberikan informasi mengenai terapi farmakologis, penelitian ini 

juga dapat membantu mengurangi stres akademik pada responden. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Stres Akademik 

2.1.1 Pengertian Stres Akademik 

 Stres akademik merupakan jenis stres yang disebabkan oleh berbagai 

faktor akademik yang saling berkaitan, dan pada akhirnya mengganggu 

kemampuan kognitif seseorang serta berdampak pada kondisi fisik, emosional, 

dan perilaku individu tersebut.
15

 Fenomena stres akademik di kalangan mahasiswa 

perlu mendapat perhatian lebih serius. Mahasiswa sering diasumsikan memiliki 

kemampuan pengendalian diri yang baik dan mampu menemukan solusi terbaik 

atas berbagai permasalahan yang dihadapi. Namun, dalam praktiknya, berbagai 

situasi yang tidak menyenangkan justru muncul dan melemahkan stabilitas mental 

mahasiswa selama proses pembelajaran. Mahasiswa umumnya dihadapkan pada 

masalah seperti manajemen waktu yang buruk, tugas kuliah yang menumpuk, 

berbagai harapan dan tuntutan yang harus dipenuhi, serta hasil belajar yang 

kurang memuaskan.
16

 

2.1.2 Faktor Stres Akademik 

 Stres akademik dapat disebabkan oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal.
2
 

a. Faktor internal, yaitu: 

1. Pola pikir, Seseorang akan lebih mudah mengalami stres jika tidak 

mampu menghadapi masalahnya. Semakin besar kendala yang ada, 

semakin sedikit waktu yang dimiliki untuk mengatasi stres akademik. 

2. Kepribadian, dibandingkan dengan individu yang memiliki 

kepribadian pesimis, mereka yang berkepribadian optimis cenderung 

tidak mengalami stres akademik. 
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b. Keyakinan, salah satu hal terpenting dalam mengatasi stres adalah 

kesadaran diri. dengan adanya keyakinan, seseorang dapat memperkuat 

ketahanan batinnya untuk menghadapi stres.Faktor eksternal, yaitu:  

1. Tekanan untuk berprestasi, individu yang menerima pelatihan untuk 

mempertahankan pencapaian yang tinggi secara konsisten mungkin 

mengalami tingkat stres akademik, yang terutama berkaitan dengan 

tekanan dari teman sebaya, orang tua, dosen, dan diri mereka sendiri. 

2. Dorongan status sosial, individu yang mampu belajar akan dipuji dan 

dihargai, sementara mereka yang tidak mampu belajar akan dianggap 

malas dan secara bertahap akan ditegur serta mendapat peringatan di 

lingkungan pendidikan. 

2.1.3 Gejala Stres Akademik  

Stres akademik dapat diidentifikasi melalui empat dimensi, yaitu: (1) stres 

biologis, yang ditandai dengan reaksi fisiologis seperti peningkatan denyut 

jantung, kaki gemetar, dan sakit kepala; (2) stres emosional, yang ditandai dengan 

reaksi emosional seperti perasaan tidak nyaman dan takut; (3) perilaku sosial, 

yang ditandai dengan stres yang tercermin dalam perilaku individu saat 

berinteraksi dengan lingkungannya; dan (4) stres kognitif, yang ditandai dengan 

reaksi kognitif seperti kesulitan berkonsentrasi, kesulitan dalam mengambil 

keputusan, kebingungan, perasaan tidak berharga, hilangnya harapan, serta 

menurunnya pencapaian hidup.
17

 Gejala stres memiliki beberapa tahapan 

diantaranya:
18

 

a) Tahap I: Stres ringan disertai semangat tinggi, penglihatan tajam, dan rasa 

percaya diri meningkat, namun energi mulai terkuras tanpa disadari. 

b) Tahap II: Muncul kelelahan, nyeri otot, gangguan pencernaan, dan jantung 

berdebar; tubuh mulai menunjukkan reaksi fisik terhadap stres. 

c) Tahap III: Keluhan fisik dan emosional memburuk, seperti insomnia, 

gangguan koordinasi, dan ketegangan emosional; butuh istirahat dan 

bantuan profesional.     

d) Tahap IV: Timbul kejenuhan, gangguan fungsi kognitif dan emosi, sulit 

tidur, dan mimpi menegangkan; muncul penolakan terhadap rutinitas. 
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e) Tahap V: Kelelahan fisik dan mental parah, mudah panik, gangguan 

pencernaan berat, dan kecemasan meningkat. 

f) Tahap VI: Kondisi stres ekstrem dengan serangan panik, gemetar, sesak 

napas, keringat dingin, tubuh lemas, hingga bisa kolaps atau pingsan. 

 

2.1.4 Patofisiologi Stres Akademik 

Corticotropin-releasing hormone (CRH) dilepaskan oleh hipotalamus 

sebagai respons terhadap stres akademik, yang menyebabkan keluarnya 

adrenocorticotropic hormone (ACTH) yang dilepaskan oleh kelenjar hipofisis 

anterior melepaskan. Selanjutnya, ACTH akan merangsang kelenjar adrenal untuk 

melepaskan hormon kortisol, yang merupakan hormon utama dalam respons 

terhadap stres. Kortisol memiliki tiga fungsi utama: meningkatkan kadar glukosa 

darah, memperkuat sistem kekebalan tubuh, dan memobilisasi energi tubuh.
15

  

Kondisi stres kronis seperti stres akademik, kelebihan kortisol dapat 

berdampak buruk terhadap kesehatan, termasuk gangguan tidur, kelelahan, 

penurunan daya konsentrasi, serta meningkatkan risiko gangguan psikologis 

seperti depresi dan kecemasan. Selain itu, stres kronis juga berdampak pada 

sistem neurotransmiter, khususnya penurunan aktivitas dopamin di otak. Dopamin 

merupakan neurotransmiter yang berperan penting dalam sistem reward, motivasi, 

dan regulasi emosi.
20

 Penelitian lainnya menunjukkan bahwa stres kronis dapat 

menurunkan kapasitas sintesis dopamin di otak, terutama pada striatum limbik 

yang berperan dalam motivasi dan regulasi respon terhadap reward. Kondisi 

hipodopaminergia ini berakibat pada menurunnya motivasi, munculnya apatis, 

dan rendahnya kemampuan adaptasi terhadap tekanan akademik. Fakta ini 

menegaskan bahwa dampak stres akademik tidak hanya bersifat psikologis, tetapi 

juga melibatkan mekanisme neurobiologis yang serius.
21
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2.1.5 Indikator Penilaian Stres Akademik 

 Pengukuran stres akademik dapat dilihat tingkatannya dengan beberapa 

tes, diantaranya, student-life stress inventory (SLSI), Perceived Sources of 

Academic Stress (PSAS), Depression Anxiety Stress Scale-21(DASS-21).  

Student-life stress inventory adalah indikator untuk mengukur stres 

akademik yang diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Instrumen ukur ini terdiri 

dari 51 item dengan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,945. Jenis instrumen ini 

diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu stresor, yang dikelompokkan ke dalam 

beberapa kategori seperti frustrasi, pertentangan, tekanan, perubahan, dan 

kurangnya motivasi dari dalam diri. Sementara itu, reaksi terhadap stres terbagi 

menjadi empat kategori, yaitu kognitif, perilaku, emosional, dan fisik.
22

 

Perceived Sources of Academic Stress adalah indikator untuk mengukur 

stress akademik yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Instrument ini 

terdiri dari 18 butir pertanyaan dengan model Likert lima skala.
23

 

Depression  Anxiety  Stress  Scale-21(DASS-21) adalah alat ukur stres 

akademik yang terdiri dari 21 item yang dibagi menjadi tiga subskala, masing-

masing terdiri dari 7 item.
24

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perceived Sources 

of Academic Stress (PSAS). Pemilihan PSAS didasarkan pada pertimbangan 

teoritis dan metodologis. Secara konseptual, PSAS dirancang khusus untuk 

mengukur sumber-sumber stres akademik yang dialami mahasiswa, meliputi 

tuntutan dosen, ekspektasi orang tua, beban tugas, persaingan akademik, serta 

ketakutan terhadap kegagalan. Dengan demikian, instrumen ini relevan secara 

langsung dengan konteks penelitian yang berfokus pada stres akademik 

mahasiswa.
23

 Jika dibandingkan dengan instrument lain, Depression Anxiety 

Stress Scale-21 (DASS-21) meskipun memiliki validitas tinggi dan banyak 

digunakan secara internasional, bersifat lebih umum karena mengukur depresi, 

kecemasan, dan stres dalam berbagai aspek kehidupan, tidak terbatas pada stres 

akademik. Hal ini dapat menimbulkan potensi bias karena skor stres yang 

diperoleh tidak semata-mata merefleksikan tekanan akademik, melainkan juga 

faktor non-akademik.
24
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Sementara itu, Student Life Stress Inventory (SLSI) merupakan instrumen 

yang komprehensif dengan 51 butir pernyataan yang menilai baik sumber stres 

maupun reaksi stres. Walaupun mendetail, panjangnya instrumen berpotensi 

menimbulkan response fatigue pada responden, khususnya dalam desain 

penelitian pretest–posttest dengan interval pengukuran yang relatif singkat. Hal ini 

dapat menurunkan reliabilitas pengisian kuesioner.
22

 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, PSAS dipilih karena lebih spesifik, 

ringkas, praktis digunakan, serta telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia, 

sehingga meningkatkan pemahaman responden dan validitas hasil pengukuran. 

Dengan demikian, penggunaan PSAS dinilai paling sesuai untuk menjawab tujuan 

penelitian ini. 

2.1.6 Aspek Stres Akademik 

 Siswa yang mengalami stres dapat dikenali melalui beberapa aspek, antara 

lain.
25

 

1. Kognitif 

Komponen kognitif muncul ketika seseorang berada dalam kondisi stres, 

yang menyebabkan timbulnya pikiran-pikiran yang mengganggu dan 

biasanya disertai dengan gangguan daya ingat serta konsentrasi. 

2. Afektif 

Istilah “aspek afektif” menggambarkan bagaimana seseorang bereaksi 

terhadap peristiwa yang menimbulkan stres dan merasakan 

ketidaknyamanan sebagai akibatnya. Beberapa contohnya meliputi 

kekhawatiran berlebihan, perasaan sedih, kemarahan, serta emosi yang 

tidak terkendali. 

3. Behavioral 

Menggambarkan respons terhadap kondisi stres yang menyebabkan 

perubahan perilaku, seperti seseorang yang biasanya mudah bergaul 

menjadi menarik diri dari lingkungannya atau seseorang yang awalnya 

jujur menjadi lebih cenderung untuk berbohong. 
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4. Fisiologis 

Aspek ini muncul sebagai salah satu reaksi tubuh terhadap stres, yang 

meliputi sakit kepala, rasa tidak nyaman pada dada, nyeri perut, bahkan 

sesak napas, yang dipicu oleh stres yang dialami individu. 

2.1.7 Dampak Stres Akademik  

 Stres memiliki beberapa dampak terhadap kehidupan manusia, 

diantaranya:
2
  

a. Perubahan Status Gizi  

Stres menyebabkan produksi sejumlah hormon yang berpengaruh terhadap 

sistem pencernaan dan pola makan. Konsumsi makanan yang tidak sehat 

dalam jangka panjang dapat berdampak pada perilaku individu, yang 

terlihat dari perubahan status gizi. 

b. Gejala Gastrointestinal 

Perilaku ini terkait dengan gangguan pada sistem pencernaan yang 

disebabkan oleh stres. Nyeri pada perut merupakan gejala yang sering 

terjadi, masalah pada kerongkongan, lambung, atau usus yang 

mengganggu fungsinya, serta pola buang air besar yang tidak teratur. 

c. Sindrom Dispepsia Fungsional 

Individu yang mengalami stres berkepanjangan dapat menunjukkan gejala 

gangguan disosiatif fungsional, yang ditandai dengan rasa cepat kenyang 

dan nyeri yang terus-menerus. Tingkat stres yang dialami setiap orang 

dapat memicu peningkatan sekresi asam lambung. 

d. Penurunan Prestasi Belajar 

Seseorang yang mengalami stres cenderung memiliki indeks prestasi yang 

lebih rendah, yang disebabkan oleh kurangnya motivasi untuk belajar serta 

ketidakmampuan dalam menghadapi situasi yang sulit.  

Mahasiswa termasuk individu yang rentan mengalami stres akibat 

berbagai tantangan dalam kehidupan dan lingkungan sekitarnya. Jika 

seorang mahasiswa mengalami stres akademik, hal ini akan muncul dalam 

bentuk  
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kejenuhan yang mengakibatkan menurunnya motivasi dan kualitas belajar, serta 

dapat memicu depresi ringan dan kecemasan.
26

 

2.2 Hibiscus sabdariffa L. 

2.2.1 Taksonomi  

 Taksonomi untuk tanaman rosella (Hibiscus sabdariffa L.) adalah sebagai 

berikut:
27

  

 Kingdom : Plantae 

 Subkingdom : Tracheobionta 

 Super division : Spermatophyta 

 Division : Magnoliophyta 

 Class  : Magnoliophyta 

 Subclass : Dilleniidae 

 Order  : Malvales 

 Family  : Malvaceae 

 Genus  : Hibiscus L. 

 Species : Hibiscus sabdariffa L. 

2.2.2 Morfologi 

 

Gambar 2.1 Hibiscus sabdariffa L.
27

  

Tanaman rosela tumbuh di daerah beriklim tropis dan subtropis serta merupakan 

tanaman berakar tunggang yang dapat mencapai tinggi tiga hingga lima meter. 

Tanaman ini memiliki batang tegak berbentuk silindris berwarna kemerahan 

dengan percabangan simpodial. Daunnya tunggal, tersusun berseling, berbentuk 

oval dengan pangkal berlekuk, tepi bergerigi, ujung meruncing, serta memiliki 
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pertulangan menjari. Daun rosela memiliki penampang melintang berbentuk bulat, 

berukuran lebar 5–8 cm dan panjang 5–15 cm, serta bertangkai daun berwarna 

hijau dengan panjang 4–7 cm.
27

 

2.2.3 Kandungan dan Manfaat Hibiscus sabdariffa L. 

 Berbagai senyawa yang terkandung dalam bunga rosela memiliki manfaat 

herbal dan kesehatan. Beberapa komponen utama bunga rosella adalah: 

1. Vitamin C untuk menangkal radikal bebas sebagai upaya pencegahan 

kerusakan sel.
28

 

2. Flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid yang berperan sebagai 

antibakteri.
29

 

3. Antosianin dan asam hibiscus yang berperan menurunkan tekanan darah.
30

 

Antosianin dapat mendukung fungsi neurotransmitter seperti dopamin 

yang berperan dalam mengatur suasana hati dan stres emosional.
31,32

 

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa antosianin mampu menurunkan 

hormon kortisol secara signifikan sekaligus menekan aktivitas enzim 

monoamine oxidase (MAO dan MAO-A) yang berperan dalam degradasi 

neurotransmiter monoamin termasuk dopamin.
33
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2.3 Kerangka teori 

Kerangka teori penelitian ini didasarkan pada tujuan penelitian yang telah 

disebutkan sebelumnya, yaitu: 

    

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

Keterangan:  

/: Menghambat 

/ 
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2.4 Kerangka Konsep  

  Variabel Independent   Variabel Dependent 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

2.5 Hipotesa  

 Teh rosella berpengaruh terhadap tingkat stres akademik mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Skala Ukur Hasil Ukur 

Teh Rosella 

(Hibiscus sabdariffa 

L.) 

Teh Rosella 

dibuat dari 

bunga rosella 

yang 

dikeringkan. 

Pada penelitian 

ini 

menggunakan 

merk dagang 

The Celup 

Lam 88 

Teh Rosella 

(Hibiscus 

sabdariffa L.) 

diberikan 

sebanyak 

1kali/hari 

selama 7 hari 

- - 

Tingkat stres 

akademik 

Stres yang 

disebabkan 

oleh stressor 

akademik 

Kuisioner 

Perceived 

Sources of 

Academic 

Stress 

Ordinal Total skor: 

 18-36 = 

Rendah 

 37-54 = 

Sedang  

 55-72 = 

Tinggi 

73-90 = 

Sangat tinggi 
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3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi one-group pre-test–post-test dalam 

desain penelitian pra-eksperimental. Pada penelitian ini tidak terdapat kelompok 

pembanding. Sebelum dan setelah intervensi selama tujuh hari, sampel penelitian 

menjalani pengukuran pre-test dan post-test. 

3.3 Waktu dan tempat penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini yaitu di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

No. Jenis Kegiatan 2025 

Bulan 

5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Persiapan Proposal         

2. Sidang Proposal         

3. Ethical Clearence         

4. Penelitian         

5. Analisis data         

6.  Penyusunan Laporan         

7.  Presentasi Hasil 

Penelitian 

        

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara Angkatan 2022. 

2.4.2 Sampel 

 Perhitungan dilakukan menggunakan software G*Power, untuk uji beda 

berpasangan dengan parameter sebagai berikut: 

 Ukuran efek (effect size) = 0.5 

 Taraf signifikansi (α) = 0.05 
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 Kekuatan uji (power) = 0.80 

 Two tailed-test 

 

Gambar 3.1 Hasil sampel menggunakan software G*Power 

 

Hasil power analysis menunjukkan bahwa jumlah minimal sampel yang 

dibutuhkan adalah sebanyak 35 responden.  

3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-

probability sampling. Sampel dipilih secara tidak acak dengan menggunakan 

metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu:  

1. Bersedia menjadi responden  

2. Mampu mematuhi terapi yang telah ditentukan. 

3. Responden kooperatif  

4. Responden yang memiliki stres akademik 

5. Memiliki tingkat stres akademik minimal kategori sedang 
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Kriteria eksklusi penelitian ini adalah:  

1. Mahasiswa yang menggunakan obat sedatif seperti Cetirizine, Flurazepam, 

Chlorpheniramine maleate, dan lainnya. 

2. Mahasiswa yang tidak mau diberikan teh Rosella. 

3. Mahasiswa yang memiliki riwayat penyakit GERD 

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 

Perceived Sources of Academic Stress yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kuesioner ini terdiri dari 18 butir pernyataan dengan skala Likert lima 

poin untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan-

pernyataan berikut: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, 

dan (5) sangat setuju. Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pendataan pada mahasiswa FK UMSU angkatan 2022  

2. Setelah diberikan penjelasan mengenai penelitian, responden diminta 

kesediaannya untuk berpartisipasi sebagai subjek penelitian dan tanda 

tangan pada lembar informed consent. 

3. Responden melakukan pre-test menggunakan kuisioner Perceived Sources 

of Academic Stress 

4. Melakukan pendataan mahasiswa FK UMSU Angkatan 2022 yang 

memenuhi kriteria inklusi 

5. Membagikan teh rosella kepada seluruh responden. 

6. Setelah tujuh hari mengonsumsi teh rosela, akan dilakukan post-test untuk 

mengukur hasil intervensi menggunakan kuesioner Perceived Sources of 

Academic Stress. 

7. Melakukan pengolahan data dan analisa data penelitian. 

8. Terdapat pernyataan positif pada kuisioner Perceived Sources of Academic 

Stress yaitu pernyataan nomor 5,9,13,14, dan 15. Oleh karena itu, untuk 

pernyataan tersebut maka nilainya akan di revers sehingga jawaban 

maksimal yaitu bernilai 90. 
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Alat dan bahan yang diperlukan: 

1. Bunga rosella merah sebanyak 2 g dengan merk dagang Teh Celup Lam 

88 

2. Air panas (50°C) 250 mL 

3. Gelas 

 

Tata cara pemberian Teh Rosella: 

1. Masukan teh celup rosella ke dalam gelas, lalu masukan air panas (50°C) 

ukuran 250mL, 

2. Diamkan selama 30 menit, 

3. Teh Rosella diminum 1 kali sehari setelah makan pada sore hari selama 

tujuh hari setiap hari, 

4. Dokumetasi konsumsi teh rosela diperlukan, dan harus dikirimkan setiap 

hari melalui tautan formulir. 

3.6 Pengolahan Data dan Analisis Data 

3.6.1 Pengolahan Data 

Tahapan yang dilakukan dalam pengolahan data meliputi: 

a. Editing 

Editing dilakukan untuk memastikan data yang diperoleh akurat 

dan lengkap. 

b. Coding 

Sebelum diolah menggunakan komputer, data yang telah 

dikumpulkan dan diedit terlebih dahulu diberi kode secara manual 

untuk memastikan keakuratan dan kelengkapannya. 

c. Entry 

Data dimasukkan ke dalam program komputer. 

d. Tabulasi 

Setelah data yang telah diberi kode dijumlahkan dan disusun, 

selanjutnya dibuat tabel dan grafik. 

e. Data cleaning 
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Untuk mencegah terjadinya kesalahan, setiap data yang 

dimasukkan ke dalam perangkat lunak komputer diperiksa 

kembali. 

f. Saving 

Penyimpanan data yang telah disiapkan untuk diproses. 

3.7 Analisa data 

1. Analisa Univariat 

Analisis univariat digunakan dalam penelitian ini untuk melihat 

distribusi frekuensi dari variabel-variabel yang diteliti. 

2. Analisa Bivariat 

Analisis data yang telah dikumpulkan secara statistik menggunakan 

IBM SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Uji Wilcoxon, 

yaitu uji non-parametrik, digunakan untuk menganalisis hasil 

penelitian karena data pre-test dan post-test dibandingkan 

menggunakan skala ordinal. 
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3.8 Alur penelitian  

 

Gambar 3.2 Alur penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

merupakan tempat dilakukannya penelitian ini berdasarkan persetujuan 

komisi etika dengan nomor: 14/KEPK/FKUMSU/2025. 

4.1.1 Analisa Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Karakteristik 

Responden 

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-Laki 6 17.1 

 Perempuan 29 82.9 

 Total 35 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa lebih banyak responden 

perempuan (82.9%) dibandingkan laki-laki (17.1%).  

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Akademik Pre-test & Post 

test 

 

 

Tingkat Stres 

Akademik 

Variabel Frekuensi 

Pre-Test 

% Frekuensi 

Post-Test 

% 

Rendah 0 0 28 80 

Sedang 24 68.6 7 20 

Tinggi 11 31.4 0 0 

Sangat Tinggi 0 0 0 0 

 Total 35 100 35 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa tingkat stres akademik responden 

sebelum dilakukan intervensi lebih banyak pada tingkat sedang yaitu sebanyak 24 
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responden (68.6%). Sedangkan setelah dilakukannya intervensi, responden lebih 

banyak mengalami tingkat stres rendah yaitu sebanyak 28 responden (80%). 

4.1.2 Analisa Bivariat 

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik Wilcoxon 

 

Pretest-Post 

test 

Negative 

Ranks 

Positif Rank ties Sig. 

35 0 0 .000 

 

Pada Negative Ranks sebesar 35, yang bermakna sebanyak 35 responden 

mengalami penurunan dari nilai pre-test ke nilai post-test. Hasil pada Positif 

Ranks sebesar 0, hal ini bermakna bahwa tidak adanya peningkatan dari nilai pre-

test ke nilai post-test. Pada nilai Ties ditemukan sebesar 0, yang bermakna bahwa 

tidak ada nilai yang sama antara pre-test dan post-test. Berdasarkan tabel 4.2, 

didapatkan nilai sig. 0.000 yang berarti < 0,05, dapat diputuskan bahwa teh rosella 

dapat berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres akademik responden. 

4.2 Pembahasan 

       Responden dari penelitian ini didominasi oleh perempuan (82.9%) 

dikarenakan penelitian difokuskan pada angkatan 2022 yang didominasi oleh 

mahasiswa perempuan. Secara fisiologis, respon stres melibatkan aktivasi sistem 

saraf otonom dan sumbu hipotalamus–pituitari–adrenal. Literatur menyebutkan 

bahwa faktor hormonal, khususnya hormon estrogen dan progesteron, dapat 

memengaruhi regulasi sistem saraf otonom pada perempuan. Estrogen diketahui 

berperan dalam modulasi aktivitas parasimpatis dan respons kardiovaskular 

terhadap stres, sehingga dapat menghasilkan pola respons fisiologis yang berbeda 

dibandingkan laki-laki.
34

 Terdapat penelitian lainnya yang meneliti perbandingan 

tingkat stres berdasarkan jenis kelamin yang menyatakan bahwa mahasiswa 

perempuan secara signifikan lebih menghayati kehidupan akademiknya sebagai 

sumber tekanan dibandingkan mahasiswa laki-laki.
35

  

 Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dari 35 responden mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki 
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tingkat stres akademik sedang sebanyak 68,6% dan tingkat stres tinggi sebanyak 

31,4%. Hal ini juga sejalan dengan penelitian lain yang menemukan bahwa 77% 

mahasiswa kedokteran mengalami stres akademik sedang, yang disebabkan oleh 

faktor internal maupun eksternal seperti manajemen waktu yang buruk, motivasi 

akademik yang rendah, beban kerja yang berat, dan persaingan dengan teman 

sebaya.
36

 Penelitian terdahulu juga meneliti mengenai gambaran tingkat stres 

akademik pada mahasiswa keperawatan STIKES Pasapua Ambon. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa dari 76 responden, sebagian besar mahasiswa 

mengalami tingkat stres kategori sedang (48,7%), diikuti kategori tinggi sebesar 

32,9%. Bahkan terdapat responden pada kategori sangat tinggi (1,3%).
23

 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai sig. 0.000 yang berarti < 0,05, 

yang berarti bahwa teh rosella dapat berpengaruh terhadap tingkat stres 

responden. Kandungan bioaktif dalam Hibiscus sabdariffa L., khususnya 

antosianin, berperan dalam mekanisme ini melalui peningkatan produksi nitric 

oxide (NO) dan efek vasodilatasi. Peningkatan NO berkontribusi terhadap 

relaksasi pembuluh darah, yang secara tidak langsung mendukung penurunan 

respons stres fisiologis.
37

  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konsumsi bahan pangan 

fungsional kaya antosianin secara signifikan menurunkan tingkat stres pada 

individu dengan stres ringan hingga sedang. Penurunan stres tersebut dikaitkan 

dengan modulasi sistem monoaminergik melalui perubahan aktivitas monoamine 

oxidase (MAO), enzim yang berperan dalam metabolisme neurotransmiter 

monoamin seperti norepinefrin dan dopamin. Dalam kondisi stres, norepinefrin 

menjadi neurotransmiter dominan akibat aktivasi sistem saraf simpatis, sehingga 

menekan fungsi sistem reward yang dimediasi dopamin. Dengan berkurangnya 

dominasi aktivitas norepinefrin melalui modulasi MAO, keseimbangan monoamin 

dapat dipulihkan, sehingga fungsi dopaminergik dapat bekerja lebih optimal.
38

 

Temuan penelitian lainnya menilai efek konsumsi rosella dengan sediaan yang 

berbeda yaitu jus rosella 250 mL per hari selama satu minggu pada orang dewasa 

sehat. Meskipun penelitian tersebut menggunakan indeks Beck Depression 

Inventory (BDI), penurunan skor BDI yang signifikan dari menunjukkan adanya 
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perbaikan kondisi psikologis secara keseluruhan, termasuk gejala-gejala awal 

yang berkaitan dengan stres. Selain itu, peningkatan relaksasi serta penurunan rasa 

takut terhadap masa depan mencerminkan berkurangnya ketegangan emosional 

dan kecenderungan stres yang dapat berkembang menjadi depresi. Hal ini 

menguatkan bahwa konsumsi rosella tidak hanya bermanfaat pada kondisi 

depresi, tetapi juga efektif menurunkan komponen psikologis yang berhubungan 

dengan stres, sehingga mendukung hasil penelitian ini bahwa rosella mampu 

mereduksi stres akademik pada mahasiswa.
39

 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan. 

Pengukuran tingkat stres akademik dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner yang bersifat subjektif, yaitu Perceived Sources of Academic Stress 

(PSAS). Instrumen ini menilai persepsi stres berdasarkan pengalaman individu, 

sehingga hasilnya dapat dipengaruhi oleh kondisi emosional responden saat 

pengisian kuesioner. Penelitian ini belum mengombinasikan pengukuran subjektif 

tersebut dengan parameter objektif stres fisiologis, seperti kadar kortisol atau 

biomarker neuroendokrin lainnya, sehingga mekanisme biologis penurunan stres 

akademik hanya dapat dijelaskan secara teoritis berdasarkan literatur. Selain itu, 

durasi intervensi teh rosella dalam penelitian ini relatif singkat. Durasi pemberian 

yang terbatas belum dapat menggambarkan efek jangka panjang konsumsi teh 

rosella terhadap stres akademik dan belum dapat dipastikan apakah efek 

penurunan stres akademik yang diamati bersifat sementara atau bersifat lebih lama 

dipertahankan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan temuan penelitian berjudul Pengaruh Teh Rosela (Hibiscus 

sabdariffa L.) terhadap Tingkat Stres Akademik pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, kesimpulan dapat 

ditarik sebagai berikut:  

1. Pada hasil penelitian sebelum diberikan teh rosella terdapat 24 responden 

mengalami stres akademik sedang (68.6%), stres akademik tinggi sebanyak 11 

responden (31.4%).  

2. Pada hasil penelitian setelah diberikan teh rosella terdapat 7 responden 

mengalami stres akademik sedang (20%) dan stres akademik rendah sebanyak 

28 responden (80%). 

3. Terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat stres mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera utara angkatan 2022 

sebelum dan sesudah pemberian teh rosella. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dapat berpengaruh 

terhadap tingkat stres akademik responden. 

 

5.2 Saran 

Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji intervensi 

serupa dengan durasi pemberian yang lebih panjang serta memperhatikan faktor-

faktor lain yang dapat memengaruhi tingkat stres, seperti kualitas tidur, pola 

makan, dan beban akademik. Selain itu, disarankan agar mahasiswa 

mempertimbangkan konsumsi teh rosella sebagai salah satu upaya mandiri dalam 

mengelola stres akademik, dan institusi pendidikan dapat menggunakan temuan 

ini sebagai dasar untuk memberikan edukasi tentang alternatif penanganan stres 

berbasis herbal yang aman dan mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Serta pembahasan yang lebih dalam terhadap teh rosella (Hibiscus Sabdariffa L.) 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

 

Lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan 

Perkenalkan nama saya Nabira Maharani Gurusinga, mahasiswi dari Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini, saya sedang 

melakukan penelitian mengenai pengaruh teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

terhadap tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk memenuhi tugas 

akhir. Adapun prosedur penelitian yang akan saya lakukan yaitu : 

1. Melakukan pendataan pada mahasiswa FK UMSU angkatan 2022  

2. Responden diberi penjelasan tentang penelitian dan menanyakan 

kesediaan untuk menjadi subjek penelitian yang disertai dengan 

penandatanganan informed consent. 

3. Responden melakukan pre-test menggunakan kuisioner Perceived Sources 

of Academic Stress yang terdiri dari 18 butir pertanyaan 

4. Melakukan pendataan mahasiswa FK UMSU Angkatan 2022 yang 

memenuhi kriteria inklusi 

5. Membagikan teh rosella kepada 35 responden dan diminum 1 kali setelah 

makan pada sore hari selama tujuh hari setiap hari 

6. Setelah tujuh hari penggunaan teh rosella akan dilakukan post-test yaitu 

pengukuran hasil setelah diberikan intervensi dengan menggunakan 

kuisioner Perceived Sources of Academic Stress 

  Oleh karena itu, saya memerlukan responden yang merupakan Mahasiswa/i aktif 

di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Angkatan 2022. 

Efek samping yang mungkin terjadi saat mengonsumsi teh rosella yaitu bloating, 

mual, atau efek laksatif ringan pada beberapa individu. Maka dari itu, diwajibkan 

konsumsi teh rosella saat setelah makan. Saya mengharapkan ketersediannya 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Segala bentuk informasi yang 

diberikan bersifat rahasia dan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Jika terjadi hal yang tidak diinginkan, silahkan menghubungi saya melalui: 

Email: Nabiramaharani31@gmail.com  

mailto:Nabiramaharani31@gmail.com
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No. Hp: 082267272911 

Terima kasih atas bantuannya. 

 

 

Informed consent 

Saya telah diberi penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

terhadap tingkat stres akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Oleh karena itu, peneliti membutuhkan data dari 

responden berupa identitas serta menjawab 18 butir pertanyaan kuesioner yang 

akan diberikan. Pada kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah 

sehingga responden diharapkan mengisi kuesioner secara jujur sesuai dengan yang 

dirasakan.  

Saya juga akan diberikan intervensi berupa teh rosella yang diberikan sebanyak 2 

gram dalam 250 ml air, 1 kali sehari pada sore hari selama 7 hari. Data yang 

dikumpulkan pada penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Dari penjelasan ini, saya menyatakan ... 

untuk mengikuti penelitian ini. 

o Bersedia 

o Tidak bersedia 

 

Identitas 

Nama/Inisial  : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Semester  : 

Nomor WhatsApp : 
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Riwayat penyakit dan obat-obatan: 

1. Apakah anda memiliki riwayat penyakit GERD? 

o Ya 

o Tidak 

 

2. Apakah anda sedang mengonsumsi obat-obatan yang memiliki efek sedatif 

seperti cetirizine, Chlorpheniramine maleat, flurazepam, dan lainnya? 

o Ya 

o Tidak 

 

     Medan, … November 2025 

  

            (Nama Responden) 
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Lampiran 2. Kuesioner Stres Akademik 

Stres akademik adalah bentuk stres yang terjadi karena faktor-faktor akademik. 

Pada bagian ini, responden diharapkan dapat mengisi skala berdasarkan apa yang 

dirasakan terkait stres akademik. Pilihan jawaban terdiri: 

   (1) Sangat tidak setuju, (2) Tidak setuju, (3) Netral, (4) Setuju, (5) Sangat setuju

No. Item 1 2 3 4 5 

1 Persaingan nilai dengan teman 
saya cukup ketat 

     

2 Dosen saya mengkritisi 
performa akademik saya 

     

3 Dosen saya memiliki 
ekspektasi yang tidak realistis 
terhadap saya 

     

4 Ekspektasi orang tua yang 

tidak realistis membuat saya 

tertekan 

     

5 Alokasi waktu untuk kelas dan 

tugas akademik sudah cukup 

tepat bagi saya 

     

6 Beban kurikulum terlalu berat 
bagi saya 

     

7 Saya yakin bahwa tugas yang 
diberikan terlalu banyak 

     

8 Saya tidak mampu mengejar 
ketertinggalan dalam tugas- 
tugas saya 

     

9 Saya mempunyai cukup waktu 

untuk bersantai setelah 
mengerjakan tugas 

     

10 Saya merasa pertanyaan yang 
diberikan ketika ujian 
seringkali susah 

     

11 Saya merasa waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan 

ujian terlalu singkat 

     

12 Masa-masa ujian membuat 
saya tertekan 

     

13 Saya percaya bahwa saya akan 

menjadi mahasiswa yang 
sukses 

     

14 Saya yakin karir saya akan 
sukses di masa depan 
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15 Saya dapat membuat 

keputusan akademik dengan 
  mudah 

     

16 Saya takut gagal pada mata 
kuliah yang saya ambil 

     

17 Saya merasa kelemahan 

karakter yang saya miliki 

adalah merasa khawatir 
berlebih terhadap ujian 

     

18 Meskipun saya lulus pada 

ujian, saya khawatir tidak akan 

mendapatkan pekerjaan di 
masa depan 
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Lampiran 3. Hasil Pre-Test PSAS  

 

 

 

Keterangan: 

Q1 – Q18 : Pertanyaan sesuai kuesioner PSAS 18 butir 

Pr  : Perempuan 

Lk  : Laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama
Jenis 

kelamin
Semester Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 TOTAL

AL Pr 7 5 1 1 2 3 3 3 2 4 3 2 5 1 1 3 3 4 4 50

NA Pr 7 4 3 3 2 3 4 4 2 3 5 5 4 1 1 3 5 4 4 60

SM Pr 7 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 1 1 3 3 4 4 52

SN Pr 7 4 2 1 2 2 3 4 3 1 5 4 5 1 1 1 5 4 4 52

FS Pr 7 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 5 5 3 55

AK Pr 7 2 3 2 2 3 3 4 1 3 4 3 4 2 2 3 4 4 3 52

AN Pr 7 4 3 3 4 3 3 4 1 2 4 4 5 1 1 3 5 4 5 59

MF Lk 7 4 3 3 4 4 3 2 4 1 5 5 5 1 3 4 5 3 5 64

IF Pr 7 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 1 1 3 5 5 4 59

RG Pr 7 4 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 5 1 1 2 4 5 4 53

MT Lk 7 5 5 1 1 3 2 2 1 3 3 2 2 1 1 4 3 2 2 43

PS Pr 7 3 5 3 5 3 3 3 1 1 3 3 5 1 1 3 5 5 5 58

SW Pr 7 4 3 2 2 3 4 4 2 1 5 4 5 1 1 2 4 4 2 53

SS Lk 7 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 2 2 2 4 4 4 64

R Pr 7 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 1 1 3 4 3 2 56

ZN Pr 7 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 2 5 1 1 3 4 4 3 53

DA Pr 7 3 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 4 1 1 1 4 3 1 39

AF Pr 7 3 3 1 1 4 4 4 1 4 4 2 4 1 1 2 4 4 4 51

NH Pr 7 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 47

BS Lk 7 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 4 5 1 1 3 4 4 4 53

KF Pr 7 4 2 1 2 1 4 3 1 4 5 4 5 1 1 2 5 4 1 50

DA Pr 7 3 1 1 2 4 3 3 2 3 4 2 5 2 2 3 4 3 3 50

DH Pr 7 3 1 2 2 3 3 4 1 2 4 4 5 1 1 2 3 2 2 45

NZ Pr 7 3 3 3 4 2 5 3 2 4 3 3 5 1 1 3 5 4 5 59

FA Pr 7 5 3 4 4 3 5 4 4 1 4 3 5 2 2 3 5 4 4 65

AZ Pr 7 2 1 2 2 4 3 2 2 4 5 5 5 1 1 3 3 3 3 51

VK Pr 7 3 1 1 1 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 40

VD Pr 7 1 1 1 1 3 1 1 1 2 3 3 5 2 2 3 5 5 1 41

AR Pr 7 1 1 1 1 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 45

IG Lk 7 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 1 1 3 4 3 3 50

AK Pr 7 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 4 3 1 1 2 2 2 2 38

AY Pr 7 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 55

SA Pr 7 5 3 1 1 3 3 2 1 2 4 4 4 2 1 3 4 4 4 51

AY Lk 7 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 1 1 1 3 3 1 45

YA Pr 7 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 45
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Lampiran 4. Hasil Post-Test PSAS  

 

 

 

Keterangan: 

Q1 – Q18 : Pertanyaan sesuai kuesioner PSAS 18 butir 

Pr  : Perempuan 

Lk  : Laki-laki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama
Jenis 

kelamin
Semester Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 TOTAL

AL Pr 7 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 1 29

NA Pr 7 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 35

SM Pr 7 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 2 32

SN Pr 7 2 2 1 2 1 1 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 30

FS Pr 7 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 32

AK Pr 7 2 1 1 2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 32

AN Pr 7 3 1 1 2 1 3 1 1 2 2 1 3 1 1 2 2 3 2 32

MF Lk 7 2 1 1 2 2 2 1 2 1 3 1 3 1 3 2 3 2 3 35

IF Pr 7 3 1 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 35

RG Pr 7 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 3 3 3 31

MT Lk 7 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 25

PS Pr 7 2 1 1 3 2 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 3 2 2 31

SW Pr 7 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 2 1 1 2 2 2 3 28

SS Lk 7 3 1 1 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 35

R Pr 7 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 3 2 1 33

ZN Pr 7 3 3 2 2 1 3 2 1 2 3 1 2 1 1 2 3 3 2 37

DA Pr 7 3 2 3 1 1 2 1 1 2 2 2 4 1 1 1 4 3 1 35

AF Pr 7 3 3 1 1 1 3 3 1 1 3 2 4 1 1 2 4 3 4 41

NH Pr 7 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 46

BS Lk 7 3 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 1 1 2 2 4 3 41

KF Pr 7 3 2 1 2 1 3 3 1 2 3 4 3 1 1 2 3 3 1 39

DA Pr 7 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 35

DH Pr 7 3 1 2 2 2 3 3 1 2 3 4 3 1 1 2 3 2 2 40

NZ Pr 7 3 1 1 4 2 3 1 2 2 3 3 3 1 1 2 3 4 3 42

FA Pr 7 3 2 1 4 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 39

AZ Pr 7 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 3 3 38

VK Pr 7 3 1 1 1 2 2 2 2 1 3 3 2 1 2 2 3 3 2 36

VD Pr 7 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 30

AR Pr 7 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 37

IG Lk 7 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 1 1 1 3 2 2 32

AK Pr 7 3 2 2 1 1 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 1 1 1 31

AY Pr 7 3 1 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 43

SA Pr 7 3 3 1 1 1 2 2 1 1 3 1 2 2 1 1 3 2 3 33

AY Lk 7 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 29

YA Pr 7 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 29
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Lampiran 5. Total Pre-test dan Post-test Kuesioner PSAS 

 

 

 

 

 

Nama
Jenis 

kelamin Total Pre-test Total Post-test

AL Pr 50 29

NA Pr 60 35

SM Pr 52 32

SN Pr 52 30

FS Pr 55 32

AK Pr 52 32

AN Pr 59 32

MF Lk 64 35

IF Pr 59 35

RG Pr 53 31

MT Lk 43 25

PS Pr 58 31

SW Pr 53 28

SS Lk 64 35

R Pr 56 33

ZN Pr 53 37

DA Pr 39 35

AF Pr 51 41

NH Pr 47 46

BS Lk 53 41

KF Pr 50 39

DA Pr 50 35

DH Pr 45 40

NZ Pr 59 42

FA Pr 65 39

AZ Pr 51 38

VK Pr 40 36

VD Pr 41 30

AR Pr 45 37

IG Lk 50 32

AK Pr 38 31

AY Pr 55 43

SA Pr 51 33

AY Lk 45 29

YA Pr 45 29
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Lampiran 6. Ethical Clearance 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 9. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin  
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Lampiran 10. Distribusi Frekuensi 18 Butir PSAS Sebelum Intervensi 
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Lampiran 11. Distribusi Frekuensi 18 Butir Setelah Intervensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Lampiran 12. Uji Wilcoxon 
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Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan 

1. Pengisian Kuisioner 

 

 

 

 

2. Bahan Penelitian 
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3. Pembagian Bahan Penelitian 
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4. Pemberian Intervensi 
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Lampiran 14. Artikel Penelitian  

 

PENGARUH TEH ROSELLA (Hibiscus sabdariffa L.) TERHADAP 

TINGKAT STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA 

 FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 

Nabira Maharani Gurusinga
1
, Qarina Hasyala Putri

2
, Nurfadly

3
, Cut 

Mourisa
4
, Isra Tristy

5 

Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

nabiramaharani1@gmail.com, qarinahasyala@umsu.ac.id, nurfadly@umsu.ac.id, 

cutmourisa@umsu.ac.id, isratristy@umsu.ac.id  

 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Stres akademik merupakan tekanan yang dialami mahasiswa 

akibat tuntutan akademik yang dapat berdampak pada kondisi fisik, emosional, 

perilaku, dan kognitif. Mahasiswa kedokteran memiliki tingkat stres akademik 

yang tinggi, sehingga diperlukan intervensi yang dapat membantu 

menurunkannya. Teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) diketahui memiliki 

kandungan antosianin yang mampu menurunkan kadar kortisol serta memperbaiki 

stabilitas neurotransmiter yang berkaitan dengan stres. Tujuan: Mengetahui 

pengaruh pemberian teh rosella (Hibiscus sabdariffa L.) terhadap tingkat stres 

akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Metode:  Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental 

one group pretest-posttest. Sampel berjumlah 35 responden yang dipilih 

menggunakan purposive sampling. Tingkat stres akademik diukur menggunakan 

kuesioner Perceived Sources of Academic Stress (PSAS) sebelum dan sesudah 

intervensi. Intervensi berupa pemberian teh rosella 1 kali sehari selama 7 hari. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Sebelum intervensi, 24 

responden (68,6%) memiliki stres akademik sedang dan 11 responden (31,4%) 

memiliki stres akademik tinggi. Setelah intervensi, 7 responden (20%) berada 

pada kategori stres sedang dan 28 responden (80%) pada kategori stres rendah. 

Uji Wilcoxon menunjukkan Negative Ranks = 35, Positive Ranks = 0, Ties = 0, 

dan p = 0,000, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara tingkat stres 

sebelum dan sesudah intervensi. Kesimpulan: Teh rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.) berpengaruh dalam menurunkan tingkat stres akademik pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Kata Kunci: Stres akademik, teh rosella, Hibiscus sabdariffa L., mahasiswa 

kedokteran, PSAS. 

 

 

ABSTRACT 

Introduction: Academic stress refers to psychological pressure experienced by 

students due to academic demands, which affects their physical, emotional, 

behavioral, and cognitive functioning. Medical students are particularly 

vulnerable to high levels of academic stress. Roselle tea (Hibiscus sabdariffa L.) 

contains anthocyanins that may reduce cortisol levels and improve 

neurotransmitter stability related to stress responses. Objective: To determine the 

effect of roselle tea (Hibiscus sabdariffa L.) on academic stress levels among 

students of the Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Method: This study employed a pre-experimental design with a one-group 

pretest–posttest approach. A total of 35 respondents were selected using purposive 

sampling. Academic stress levels were assessed using the Perceived Sources of 

Academic Stress (PSAS) questionnaire before and after the intervention. The 

intervention consisted of daily consumption of roselle tea for seven days. Data 

were analyzed using the Wilcoxon test. Results: Before the intervention, 24 

respondents (68.6%) experienced moderate academic stress and 11 respondents 

(31.4%) experienced high academic stress. After the intervention, 7 respondents 

(20%) had moderate academic stress and 28 respondents (80%) had low 

academic stress. The Wilcoxon test showed Negative Ranks = 35, Positive Ranks 

= 0, Ties = 0, and p = 0.000, indicating a significant difference between pretest 

and posttest stress levels. Conclusion: Roselle tea (Hibiscus sabdariffa L.) has a 

significant effect in reducing academic stress levels among medical students at 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Keywords: Academic stress, roselle tea, Hibiscus sabdariffa L., medical students, 

PSAS 

 

PENDAHULUAN     

Istilah “stres akademik” 

menggambarkan tekanan yang 

dirasakan oleh mahasiswa sebagai 

akibat dari tuntutan dosen terhadap 

kinerja akademik mereka, yang 

terlihat dalam berbagai reaksi fisik 

dan emosional, interaksi dengan 

sesama mahasiswa, juga 

menyelesaikan tugas tepat waktu 

sebagai kepentingan. Stres akademik 

memiliki beberapa gejala, yaitu 

seringnya mengalami sakit kepala, 

emosi yang tidak stabil sehingga 

menimbulkan ketidaktenangan, berat 

badan menurun, perasaan yang 

gelisah, kecemasan, kurangnya 
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konsentrasi, terganggunya waktu 

memulai tidur.
1
 

Stres merupakan permasalahan 

umum yang dialami oleh para 

mahasiswa, khususnya dalam 

lingkungan akademik. Faktanya, 

banyak mahasiswa yang mengalami 

stres akademik, terutama mereka 

yang sedang berada di akhir masa 

studinya. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya, sekitar 

58,7% mahasiswa mengalami stres 

akademik pada jenjang akhir masa 

studinya.
2
 Berdasarkan hasil 

penelitian, tingkat stres akademik 

pada mahasiswa kedokteran 

tergolong sangat tinggi.
3
 Penelitian 

lainnya, didapatkan bahwa 55,22% 

mahasiswa kedokteran mengalami 

stres akademik pada mahasiswa 

akhir.
4
 Temuan ini menunjukkan 

bahwa lebih dari separuh populasi 

mahasiswa kedokteran di tingkat 

akhir berada dalam kondisi stres 

yang berpotensi menurunkan proses 

belajar sehari-hari serta kualitas 

hidup mereka.
5
 

Komponen utama dalam respon 

fisiologis terhadap stres emosional 

adalah hormon kortisol.
6
 Kadar 

kortisol secara bertahap meningkat 

ketika seseorang berada dalam 

kondisi tekanan psikologis, seperti 

saat mengalami stres akademik. 

Kortisol berperan dalam mengatur 

metabolisme, tekanan darah, dan 

sistem kekebalan tubuh. Namun, jika 

kadarnya terus meningkat secara 

sistematis, hal ini dapat 

menimbulkan masalah fisik maupun 

psikologis seperti kelelahan, 

gangguan tidur, bahkan kecemasan.
7
 

Dalam kondisi stres yang berlarut-

larut, kortisol dapat menghambat 

efek positif dopamin. Dopamin 

berperan dalam merespons hal-hal 

yang menyenangkan dan memotivasi 

individu, tetapi ketika kortisol tinggi, 

respon terhadap penghargaan bisa 

berkurang dan otak tidak dapat 

merespons rangsangan yang 

sebelumnya menyenangkan. Hal ini 

menyebabkan perasaan apatis atau 

kurangnya motivasi.
8
 Penurunan 

neurotransmitter dopamin akibat 

stres akademik dapat memengaruhi 

kemampuan mahasiswa untuk 

mengelola beban akademik, karena 

dopamin berperan dalam motivasi 

dan pengolahan penghargaan. Stres 

yang berkepanjangan dapat 

menurunkan aktivitas dopamin di 
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otak, yang pada gilirannya 

memperburuk gejala stres seperti 

kelelahan, gangguan tidur, dan 

penurunan kemampuan kognitif.
9
  

Keanekaragaman hayati 

Indonesia yang sangat besar dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Obat tradisional 

merupakan salah satu bentuk 

pemanfaatan sumber daya hayati 

tersebut. Pemanfaatan tanaman 

sebagai sarana pengobatan telah 

menjadi praktik yang dilakukan sejak 

lama oleh masyarakat lokal. Salah 

satu tanaman yang umum digunakan 

adalah rosella (Hibiscus sabdariffa 

L.). Setiap bagian dari tanaman 

herbal rosella memiliki manfaat, 

namun yang paling menonjol adalah 

kelopak bunganya yang telah banyak 

diteliti dan dilaporkan manfaatnya.
10

 

Rosella mengandung protein, vitamin 

C dan A, mineral, serta senyawa 

bioaktif seperti asam organik, 

fitosterol, polifenol, antosianin, dan 

flavonoid.
11

 

Beberapa penelitian terdahulu 

telah menunjukkan bahwa rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) memiliki 

berbagai efek farmakologis yang 

signifikan, seperti efek 

antihipertensi, antioksidan, anti-

inflamasi, serta pengatur kadar lipid 

dan glukosa darah.
12,13

 Sebagian 

besar studi tersebut berfokus pada 

pemanfaatan rosella dalam mengatasi 

sindrom metabolik dan gangguan 

kardiovaskular, baik melalui model 

hewan maupun uji klinis pada 

manusia. Namun, hingga saat ini, 

belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengkaji pemanfaatan teh 

rosella dalam konteks stres 

psikologis, khususnya stres akademik 

pada mahasiswa. 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa rosella 

(Hibiscus sabdariffa L.) mengandung 

antioksidan seperti antosianin, yang 

berguna untuk menurunkan kadar 

hormon kortisol dan meningkatkan 

neurotransmitter dopamin.
9
 

Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa konsumsi teh rosella selama 

tujuh hari secara  

signifikan dapat menurunkan kadar 

kortisol dalam darah, yang 

berkontribusi pada perbaikan kondisi 

stres akademik melalui mekanisme 

relaksasi fisiologis.
14
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain 

pra-eksperimental dengan 

pendekatan one-group pretest–

posttest. Desain ini dipilih untuk 

menilai pengaruh pemberian teh 

rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

terhadap tingkat stres akademik 

dengan membandingkan kondisi 

responden sebelum dan sesudah 

intervensi tanpa adanya kelompok 

kontrol. Penelitian dilaksanakan di 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

setelah memperoleh persetujuan dari 

Komisi Etik Penelitian dengan 

nomor 14/KEPK/FKUMSU/2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

angkatan 2022. Penentuan jumlah 

sampel dilakukan menggunakan 

perangkat lunak G*Power dengan uji 

beda berpasangan (paired test). 

Parameter yang digunakan meliputi 

ukuran efek (effect size) sebesar 0,5, 

taraf signifikansi (α) 0,05, kekuatan 

uji (power) 0,80, serta two-tailed test. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, 

jumlah minimal sampel yang 

dibutuhkan adalah 35 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability 

sampling dengan metode purposive 

sampling. Responden dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

bersedia menjadi responden, mampu 

mematuhi terapi yang telah 

ditentukan, bersikap kooperatif, 

mengalami stres akademik, serta 

memiliki tingkat stres akademik 

minimal kategori sedang. Adapun 

kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

meliputi mahasiswa yang 

menggunakan obat sedatif seperti 

cetirizine, flurazepam, dan 

chlorpheniramine maleate, 

mahasiswa yang menolak 

mengonsumsi teh rosella, serta 

mahasiswa dengan riwayat penyakit 

gastroesophageal reflux disease 

(GERD). Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan data primer 

yang diperoleh secara langsung dari 

responden. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

stres akademik adalah kuesioner 

Perceived Sources of Academic 

Stress (PSAS) yang telah 

diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kuesioner ini terdiri dari 

18 butir pernyataan dengan skala 

Likert lima poin, yaitu sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju. Terdapat 

lima pernyataan positif pada 

kuesioner PSAS, yaitu butir nomor 5, 

9, 13, 14, dan 15, sehingga dilakukan 

pembalikan skor pada pernyataan 

tersebut. Skor total stres akademik 

dikategorikan menjadi rendah (18–

36), sedang (37–54), tinggi (55–72), 

dan sangat tinggi (73–90). Prosedur 

penelitian dimulai dengan pendataan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara angkatan 2022. 

Responden yang memenuhi kriteria 

diberikan penjelasan mengenai 

tujuan dan prosedur penelitian, 

kemudian diminta menandatangani 

lembar informed consent. 

Selanjutnya, responden mengisi 

kuesioner PSAS sebagai pengukuran 

pretest. Setelah itu, responden 

diberikan intervensi berupa teh 

rosella yang dikonsumsi satu kali 

sehari selama tujuh hari. Teh rosella 

dibuat dari bunga rosella kering 

dengan merek dagang Teh Celup 
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Lam 88 sebanyak 2 gram, diseduh 

menggunakan air panas bersuhu 

50°C sebanyak 250 mL, kemudian 

didiamkan selama 30 menit. Teh 

dikonsumsi pada sore hari setelah 

makan. Kepatuhan konsumsi 

dipantau melalui dokumentasi harian 

yang dikirimkan oleh responden 

melalui tautan formulir yang telah 

disediakan. Setelah tujuh hari 

intervensi, responden kembali 

mengisi kuesioner PSAS sebagai 

pengukuran post-test. Data yang 

terkumpul kemudian melalui tahapan 

pengolahan data yang meliputi 

editing, coding, entry, tabulasi, data 

cleaning, dan saving. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat 

lunak IBM SPSS. Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi karakteristik 

responden dan tingkat stres 

akademik. Analisis bivariat 

dilakukan menggunakan uji 

Wilcoxon karena data berskala 

ordinal dan membandingkan dua 

pengukuran berpasangan, yaitu pre-

test dan post-test. 

HASIL PENELITIAN 

a. Analisis Univariat 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

dilihat bahwa lebih banyak 

responden perempuan (82.9%) 

dibandingkan laki-laki (17.1%).  

Tabel 4.2 Distribusi 

Frekuensi Tingkat Stres Akademik 

Pre-test & Post test 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat 

dilihat bahwa tingkat stres akademik 

responden sebelum dilakukan 

intervensi lebih banyak pada tingkat 

sedang yaitu sebanyak 24 responden 

(68.6%). Sedangkan setelah 

dilakukannya intervensi, responden 

lebih banyak mengalami tingkat stres 

rendah yaitu sebanyak 28 responden 

(80%). 

b. Analisa Bivariat 

Tabel 4.3 Hasil Uji Statistik 

Wilcoxon 

 

Pada Negative Ranks sebesar 

35, yang bermakna sebanyak 35 

responden mengalami penurunan 

dari nilai pre-test ke nilai post-test. 

Hasil pada Positif Ranks sebesar 0, 

hal ini bermakna bahwa tidak adanya 

peningkatan dari nilai pre-test ke 

nilai post-test. Pada nilai Ties 

ditemukan sebesar 0, yang bermakna 
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bahwa tidak ada nilai yang sama 

antara pre-test dan post-test. 

Berdasarkan tabel 4.2, didapatkan 

nilai sig. 0.000 yang berarti < 0,05, 

dapat diputuskan bahwa teh rosella 

dapat berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat stres akademik 

responden. 

 

 

PEMBAHASAN 

       Responden dari penelitian ini 

didominasi oleh perempuan (82.9%) 

dikarenakan penelitian difokuskan 

pada angkatan 2022 yang didominasi 

oleh mahasiswa perempuan. Secara 

fisiologis, respon stres melibatkan 

aktivasi sistem saraf otonom dan 

sumbu hipotalamus–pituitari–

adrenal. Literatur menyebutkan 

bahwa faktor hormonal, khususnya 

hormon estrogen dan progesteron, 

dapat memengaruhi regulasi sistem 

saraf otonom pada perempuan. 

Estrogen diketahui berperan dalam 

modulasi aktivitas parasimpatis dan 

respons kardiovaskular terhadap 

stres, sehingga dapat menghasilkan 

pola respons fisiologis yang berbeda 

dibandingkan laki-laki.
34

 Terdapat 

penelitian lainnya yang meneliti 

perbandingan tingkat stres 

berdasarkan jenis kelamin yang 

menyatakan bahwa mahasiswa 

perempuan secara signifikan lebih 

menghayati kehidupan akademiknya 

sebagai sumber tekanan 

dibandingkan mahasiswa laki-laki.
35

  

 Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa dari 35 responden 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara memiliki tingkat 

stres akademik sedang sebanyak 

68,6% dan tingkat stres tinggi 

sebanyak 31,4%. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian lain yang 

menemukan bahwa 77% mahasiswa 

kedokteran mengalami stres 

akademik sedang, yang disebabkan 

oleh faktor internal maupun eksternal 

seperti manajemen waktu yang 

buruk, motivasi akademik yang 

rendah, beban kerja yang berat, dan 

persaingan dengan teman sebaya.
36

 

Penelitian terdahulu juga meneliti 

mengenai gambaran tingkat stres 

akademik pada mahasiswa 

keperawatan STIKES Pasapua 

Ambon. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa dari 76 

responden, sebagian besar 
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mahasiswa mengalami tingkat stres 

kategori sedang (48,7%), diikuti 

kategori tinggi sebesar 32,9%. 

Bahkan terdapat responden pada 

kategori sangat tinggi (1,3%).
23

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

didapatkan nilai sig. 0.000 yang 

berarti < 0,05, yang berarti bahwa teh 

rosella dapat berpengaruh terhadap 

tingkat stres responden. Kandungan 

bioaktif dalam Hibiscus sabdariffa 

L., khususnya antosianin, berperan 

dalam mekanisme ini melalui 

peningkatan produksi nitric oxide 

(NO) dan efek vasodilatasi. 

Peningkatan NO berkontribusi 

terhadap relaksasi pembuluh darah, 

yang secara tidak langsung 

mendukung penurunan respons stres 

fisiologis.
37

  

Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa konsumsi bahan 

pangan fungsional kaya antosianin 

secara signifikan menurunkan tingkat 

stres pada individu dengan stres 

ringan hingga sedang. Penurunan 

stres tersebut dikaitkan dengan 

modulasi sistem monoaminergik 

melalui perubahan aktivitas 

monoamine oxidase (MAO), enzim 

yang berperan dalam metabolisme 

neurotransmiter monoamin seperti 

norepinefrin dan dopamin. Dalam 

kondisi stres, norepinefrin menjadi 

neurotransmiter dominan akibat 

aktivasi sistem saraf simpatis, 

sehingga menekan fungsi sistem 

reward yang dimediasi dopamin. 

Dengan berkurangnya dominasi 

aktivitas norepinefrin melalui 

modulasi MAO, keseimbangan 

monoamin dapat dipulihkan, 

sehingga fungsi dopaminergik dapat 

bekerja lebih optimal.
38

 

Temuan penelitian lainnya 

menilai efek konsumsi rosella 

dengan sediaan yang berbeda yaitu 

jus rosella 250 mL per hari selama 

satu minggu pada orang dewasa 

sehat. Meskipun penelitian tersebut 

menggunakan indeks Beck 

Depression Inventory (BDI), 

penurunan skor BDI yang signifikan 

dari menunjukkan adanya perbaikan 

kondisi psikologis secara 

keseluruhan, termasuk gejala-gejala 

awal yang berkaitan dengan stres. 

Selain itu, peningkatan relaksasi 

serta penurunan rasa takut terhadap 

masa depan mencerminkan 

berkurangnya ketegangan emosional 

dan kecenderungan stres yang dapat 



58 

 

 

 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

berkembang menjadi depresi. Hal ini 

menguatkan bahwa konsumsi rosella 

tidak hanya bermanfaat pada kondisi 

depresi, tetapi juga efektif 

menurunkan komponen psikologis 

yang berhubungan dengan stres, 

sehingga mendukung hasil penelitian 

ini bahwa rosella mampu mereduksi 

stres akademik pada mahasiswa.
39

 

Terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini yang perlu 

diperhatikan. Pengukuran tingkat 

stres akademik dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen kuesioner 

yang bersifat subjektif, yaitu 

Perceived Sources of Academic 

Stress (PSAS). Instrumen ini menilai 

persepsi stres berdasarkan 

pengalaman individu, sehingga 

hasilnya dapat dipengaruhi oleh 

kondisi emosional responden saat 

pengisian kuesioner. Penelitian ini 

belum mengombinasikan pengukuran 

subjektif tersebut dengan parameter 

objektif stres fisiologis, seperti kadar 

kortisol atau biomarker 

neuroendokrin lainnya, sehingga 

mekanisme biologis penurunan stres 

akademik hanya dapat dijelaskan 

secara teoritis berdasarkan literatur. 

Selain itu, durasi intervensi teh 

rosella dalam penelitian ini relatif 

singkat. Durasi pemberian yang 

terbatas belum dapat 

menggambarkan efek jangka panjang 

konsumsi teh rosella terhadap stres 

akademik dan belum dapat 

dipastikan apakah efek penurunan 

stres akademik yang diamati bersifat 

sementara atau bersifat lebih lama 

dipertahankan. 

KESIMPULAN 

              Berdasarkan temuan 

penelitian berjudul Pengaruh Teh 

Rosela (Hibiscus sabdariffa L.) 

terhadap Tingkat Stres Akademik 

pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 

kesimpulan dapat ditarik sebagai 

berikut:  

4. Pada hasil penelitian sebelum 

diberikan teh rosella terdapat 24 

responden mengalami stres 

akademik sedang (68.6%), stres 

akademik tinggi sebanyak 11 

responden (31.4%).  

5. Pada hasil penelitian setelah 

diberikan teh rosella terdapat 7 

responden mengalami stres 

akademik sedang (20%) dan stres 
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akademik rendah sebanyak 28 

responden (80%). 

6. Terdapat perbedaan yang 

bermakna antara tingkat stres 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera utara angkatan 2022 

sebelum dan sesudah pemberian 

teh rosella. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa teh rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) dapat berpengaruh 

terhadap tingkat stres akademik 

responden. 
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